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ABSTRAK 

 

 Rumusan masalah dari pembuatan Tugas akhir ini adalah bagaimana merancang City Hotel di Yogyakarta yang memanfaatkan energi 

alami yang ada disekitar kawasan seperti angin dan energi matahari (energi surya), tanpa merusak lingkungan alam, dengan penggunaan hemat 

energi sebagai acuan desain.   Adapun tujuannya ialah untuk merancang City Hotel di Yogyakarta yang memanfaatkan energi alami yang ada 

disekitar kawasan seperti angin dan energi matahari (energi surya), tanpa merusak lingkungan alam, dengan penggunaan hemat energi sebagai 

acuan desain.    

Sasaran yang akan dicapai dari tugas akhir ini ialah  : melalukan  studi tentang hotel atau  penginapan yang layak dengan tingkat hunian 

yang baik dan nyaman serta berfasilitas lengkap bagi para tamu hotel, melakukan studi tentang City hotel bintang 3, melakukan studi tentang 

prinsip-prinsip arsitektur hemat energi,  dan melakukan studi tentang Yogyakarta. Sedangkan lingkup pembahasan dari tugas akhir ini yaitu : 

melalukan  studi tentang hotel atau  penginapan yang layak dengan tingkat hunian yang baik dan nyaman serta berfasilitas lengkap bagi para 

tamu hotel,  hotel dibatasi pada hotel bintang 3,  Yogyakarta dibatasi pada hal yang berhubungan dengan pemilihan site untuk bangunan tersebut,  

serta prinsip-prinsip arsitektur hemat energi dibatasi pada penggunaan  sistem pencahayaan alami, penghawaan alami dan penggunaan material 

serta penggunaan sel surya (potovoltaic). 
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LATAR BELAKANG  
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BAB 1 

Tabe 1 

Tujuan 

Merancang City Hotel di Yogyakarta yang memanfaatkan energi 

alami yang ada disekitar kawasan seperti angin dan energi 

matahari (energi surya), tanpa merusak lingkungan alam, dengan 

penggunaan hemat energi sebagai acuan desain.    

Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang City Hotel di Yogyakarta yang 

memanfaatkan energi alami yang ada disekitar kawasan seperti 

angin dan energi matahari (energi surya), tanpa merusak 

lingkungan alam, dengan penggunaan hemat energi sebagai 

acuan desain.    

Sasaran 

1. Melalukan  studi tentang hotel atau  penginapan yang layak 

dengan tingkat hunian yang baik dan nyaman serta berfasilitas 

lengkap bagi para tamu hotel. 

2. Melakukan studi tentang City hotel bintang 3. 

3. Melakukan studi tentang prinsip-prinsip arsitektur hemat energi. 

4. Melakukan studi tentang Yogyakarta. 

Lingkup Pembahasan 

1) Melalukan  studi tentang hotel atau  penginapan yang layak 

dengan tingkat hunian yang baik dan nyaman serta berfasilitas 

lengkap bagi para tamu hotel.   

2) Hotel dibatasi pada hotel bintang 3 

3) Yogyakarta dibatasi pada hal yang berhubungan dengan 

pemilihan site untuk bangunan tersebut. 

4) Prinsip-prinsip arsitektur hemat energi dibatasi pada 

penggunaan  sistem pencahayaan alami, penghawaan alami 

dan penggunaan material serta penggunaan sel surya 

(potovoltaic). 

Misi pembangunan DIY adalah “Mewujudkan kepariwisataan yang 

inovatif dan kreatif”. 

Visi pembangunan Propinsi DIY adalah “Terwujudnya pembangunan regional 

sebagai wahana menuju pada kondisi Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

tahun 2020 sebagai pusat Pendidikan, Budaya dan Daerah Tujuan Wisata 

Terkemuka, dalam lingkungan masyarakat yang maju, mandiri, sejahtera lahir 

dan batin didukung oleh nilaii-nilai kejuangan dan pemerintahan yang bersih 

dalam pemerintahan yang baik dengan mengembangkan ketahanan sosial, 

budaya dan sumberdaya berkelanjutan”. 

Melakukan inovasi / rekayasa dan pengembangan seluruh aspek kepariwisataan 

yang tetap belandaskan pada wisata budaya, wisata bangunan bersejarah, 

wisata pendidikan, wisata konvensi dan wisata belanja. 

Mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai positif budaya Jawa yang selaras 

dengan sejarah dan budaya Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat serta kearifan 

lokal, meningkatkan fasilitas untuk proses paduan / akulturasi budaya Jawa 

dengan budaya nusantara dan asing. 

Mewujudkan daya saing kota Yogyakarta yang unggul dalam pelayanan jasa. 

Peningkatan jumlah kunjuangan wisatawan dari tahun ketahun semakin banyak. 

Peningkatan pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata. 

Semakin baiknya citra DIY sebagai kota pariwisata. 

Perlu ada sebuah akomodasi baru yang unik dan berbeda dengan okomodasi 

yang sudah ada di Yogyakarta. 

“KERANGKA BERPIKIR DALAM MENYUSUN LATAR BELAKANG”
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OBYEK WISATA BUDAYA KAWASAN KRATON, YOGYAKARTA 

OBYEK WISATA BUDAYA KAWASAN KRATON, YOGYAKARTA OBYEK WISATA BUDAYA KAWASAN KRATON, YOGYAKARTA

OBYEK WISATA BUDAYA KAWASAN KRATON, YOGYAKARTA

PROFIL OBYEK WISATA KOTA DIY BAB 1 

Sumber: Penyusunan paket wisata unggulan DIY Dinas pariwisata  propinsi DIY, 2009 
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PROFIL OBYEK WISATA KOTA DIY 

OBYEK WISATA BELANJA DAN KULINER DI KAWASAN KRATON, YOGYAKARTAOBYEK WISATA BUDAYA KAWASAN KRATON DAN SEKITARNYA 

OBYEK WISATA BUDAYA KAWASAN KRATON DAN SEKITARNYAOBYEK WISATA BUDAYA KAWASAN KRATON DAN SEKITARNYA 

BAB 1 

Sumber: Penyusunan paket wisata unggulan DIY Dinas pariwisata  propinsi 
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HINDU - JAWA 

INDIS - KOLONIAL 

ISLAM - JAWA 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2008.

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2010.

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2010.

Komplek Masjid Mataram Kotagede 

Bank Indonesia, Kantor Pos, BNI & JSC 

Masjid Gedhe Kauman Atas  
Tengah  
Bawah 

Pola tata letak rumah tradisional Jawa 

       

Arsitektur YOGYAKARTA 
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Sumber: Wiryatmaja, S. (1986). Pengetahuan bangunan rumah tradisional Jawa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
proyek penilitian dan pengkajian kebudayaan Nusantara. 

Sumber: Kotagede Heritage District, Yogyakarta, Indonesia  2007, UNESCO Jakarta.Penyusunan paket wisata unggulan DIY 
Dinas Pariwisata Propinsi DIY 2009.
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SEL SURYA 

KAMAR PENGINAPAN, LT 4 

KAMAR PENGINAPAN, LT 3 

AREA MEETING & FASILITAS BISNIS, LT 2 

LOBBY & FRONT OFFICE , LT 1 

BASEMENT, AREA UTILITY 

SINAR MATAHARI 

SINAR MATAHARI 

KORIDOR 

UDARA 

KANOPI 

AREA 
HIJAU 

BAB 5 
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Ide desain hotel adalah dari potensi kawasan, konteks site, 

arsitektur lokal, lingkungan alam dan bangunan indis, akan di 

aplikasikan ke dalam tata bangunan dan detail-detail ruang.  

 KONSEP

    DESAIN HOTEL, ORGANISASI RUANG & MASSA BANGUNAN 

Guest Room 

Koridor 

Bunga 

CAHAYA  CAHAYA  

  U 

Tempat Panel Sel Surya 

Tempat Panel Sel Surya 

Sun Shading pada 
setiap  Area Tangga. 

SUN 

Skylight. 

© U
KDW



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapur  

karyawan 

Gudang 

Standar  Room 
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BAB 5 

                                KONSEP

    DESAIN HOTEL, ORGANISASI RUANG & MASSA BANGUNAN 

LANTAI 3 - 4 

Koridor 

 Standar  Room 

Tangga Darurat 

Area Bunga

Area Lift 

LANTAI 2 

Tangga Darurat 

Area Bunga

Standar Room 

Lift 

Koridor  

Area Meeting 

BASEMENT 

Lift

Tangga Darurat 

R.Kontrol 

R. Pompa 

Parkiran 

R. karyawan

Gudang Teknik 

Shaft 

Standar room 
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BAB 5 

      KONSEP 

PENZONINGAN, SIRKULASI & LANDSCAPE 

1 2 

3 4 SITE  

U 

4

4 1

4

3

3

 Main Entrance 

(Jln. Mangkubumi) 

1

Sirkulasi Pejalankaki 

Parkiran Pengunjung 

Zona Lobby,  

Front Office & Lift 

Zona Vegetasi 

Zona Service (Dapur) 

Zona Restoran 

Zona SPA  

Zona Kolam Renang 

Zona Marketing  

& Acounting 

Zona Perkantoran 

Zona Outdor (Olahraga) 

Parkiran Ball Room 

Parkiran Karyawan 

Ball Room 

Sirkulasi Antar Ruang 

Sirkulasi Pengunjung 

Sirkulasi Ball Room 

Sirkulasi Karyawan 
& Barang 

2

1 21

1 1
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    KONSEP 

      STRUKTUR, MATERIAL  

BAB 5 

RANGKA KAKU (RIGID FRAME) PONDASI SUMUR) 

(PONDASI SUMUR): besi yang sudah dirangkai dan 

akan diisi batu kerikil dan semen dan akan ditanam 

kelobang yang sidah dibor. Lalu dicor bersamaan.  

Sumber: dokumentasi pribadi, pembangunan Progo, 2008. 

LANTAI  

MATERIAL LOKAL  

Pemakaian material lokal sebagai 

wujud terhadap plestraian alam, 

selain banyak tersedia, akan 

memberi dampak ekonomi 

terhadap masyarakat yang 

berusaha dibidang material lokal. 

Dan juga biaya pengangkutan 

material akan lebih murah. 

HEMAT ENERGI 

Melakukan Penggunaan material 

yang efisien, Sesuai dengan 

standar modular material yang 

ada, sehingga menimalkal sisa- 

siasa material yang tidak dipakai 

seperti (keramik, besi baja, 

blockboard dll). 

NILAI LOKAL 

Pola lantai terinspirasi dari kain 

batik, selain mempunyai motif 

yang unik, dapat memperkuat 

karakter lokal. Simbol warna 

lantai dan bagunan, serta 

sebagai petunjuk sirkulasi.  
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AIR CONDITIONINGNG JARINGAN TELEPON 

Sumber : Analisis Pribadi. Sumber : Analisis Pribadi. 
Sumber : Egan, M. J. (1978), Concepts in buillding firesafety. Jonn Wiley and Sons, Inc. 

   KONSEP 

                       UTILITAS  

BAB 5 

FIRE PROTECTION ELECTRICAL AIR KOTORAIR BERSIH 

Sumber : Analisis Pribadi. Sumber : Analisis Pribadi. Sumber : Analisis Pribadi. Sumber : Analisis Pribadi. 
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